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ABSTRAK 

 

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan merupakan dua dari beberapa faktor 

yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Nilai Perusahaan Persusahaan 

Manufaktur di BEI. Untuk membuktikan pengaruh kedua variabel tersebut maka 

dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur 

Modal dan Ukuran Persahaan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur di BEI. 

Penelitian dilakukan di Perusahaan Manufaktur di BEI subsektor makanan 

dan minuman periode tahun 2016-2018 dengan mengambil 16 perusahaan sebagai 

sampel penelitian yang dihitung menggunakan metode analisis deskriptif dan 

teknik pengumpulan data dari total populasi 51 perusahaan makanan dan 

minuman. Penelitian dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan mendeskripsikan 

data penelitian. Analisis regresi sederhana dan ganda yang digunakan sebagai alat 

analisis sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dan uji-F. 

Dalam penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan, yaitu: 1) Struktur Modal memiliki pengaruh negatif 

terhadap Nilai Perusahaan; 2) Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif 

terhadap Nilai Perusahaan; 3) Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara 

bersamaan memiliki pengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

  Capital Structure and Company Size are two of several factors that are 

thought to be relatively large in influencing the Firm Value of Manufacturing 

Companies on the IDX. To prove the effect of these two variables, this study was 

conducted with the aim of knowing the effect of Capital Structure and Company 

Size on the Value of Manufacturing Firms on the IDX. 

  The research was conducted in Manufacturing Companies on the IDX in 

the food and beverage sub-sector for the period 2016-2018 by taking 16 

companies as research samples which were calculated using descriptive analysis 

methods and data collection techniques from a total population of 51 food and 

beverage companies. The research was conducted quantitatively, namely by 

describing the research data. Simple and multiple regression analysis are used as 

analysis tools while hypothesis testing is done by t-test and F-test. 

  This research resulted in three main findings in accordance with the 

proposed hypothesis, namely: 1) Capital Structure has a negative effect on Firm 

Value; 2) Company Size has a negative effect on Firm Value; 3) Capital Structure 

and Company Size simultaneously have a negative effect on Firm Value. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menjadi sebuah 

pemicu yang kuat bagi perusahaan untuk menampilkan nilai terbaik dari 

perusahaan yang dipimpinnya. Pada umumnya perusahaan di dirikan dengan 

tujuan tertentu. Tujuan jangka pendek perusahaan yaitu untuk memperoleh laba 

atau mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan sumber daya yang 

ada. Sedangkan tujuan jangka panjang dari sebuah perusahaan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan (Irayanti dan Tumbel, 2014). 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 

membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak 

hanya  terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan 

di masa mendatang. 

Nilai perusahaan menunjukan pandangan para investor akan keunggulan  

perusahaan dalam mengelola sumber dayanya. Semakin banyak investor yang 

membeli saham perusahaan maka harga saham tersebut akan meningkat kemudian 

diikuti dengan naikya nilai perusahaan. Naik turunnya harga saham suatu 

perusahaan mencerinkan nilai perusahaan di mata investor (Rina dan Monika, 

2014). 



 
 

 
 

Berikut fenomena yang berkaitan mengenai penurunan nilai perusahaan 

yang terjadi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

Pergerakan ekonomi yang melambat ternyata berdampak terhadap industri 

makanan dan minuman. Salah satu yang ikut merasakannya dampaknya adalah PT 

Indofood Sukes Makmur. Direktur PT Indofood (Anthoni Salim) mengatakan 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat ikut 

mempengaruhi kinerja perusahaan sepanjang kuartal pertama 2015. Ada 

penurunan laba di kuartal pertama, sepanjang kuartal pertama ini PT Indofood 

hanya sanggup meraup laba sebesar Rp 870,08 miliar. Jumlah itu lebih rendah 

37,2 persen dari 2014 yaitu sebesar Rp1,38 triliun. Dari laporan keuangan yang 

telah diumumkan laba per saham pun turun menjadi Rp 20 dari sebelumnya Rp 

25. Sabtu, 9 Mei 2015 04:40 WIB – Oleh : Tempo.co/Subekti. 

(https://bisnis.tempo.co) 

Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen 

mengelola kekayaannya. Indikator nilai perusahaan yang digunakan untuk 

penenelitian ini menggunakan price book value (PBV). PBV merupakan salah satu 

pendekatan dalam menentukan nilai intrinsik saham dan memberikan ukuran 

kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas biaya investasi 

dengan cara membandingkan nilai pasar saham terhadap nilai buku perusahaan 

(Kasmir, 2009 dalam Prasetia et al, 2014). 

Semakin tinggi nilai rasio PBV maka perusahaan telah berhasil dalam 

menciptkan nilai bagi pemegang saham, yang nantinya akan berdampak pada nilai 

https://bisnis.tempo.co/


 
 

 
 

perusahaan. Berikut ini disajikan data PBV perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2018, sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Nilai PBV (Price Book of Value) 

Perusahaan makanan dan minuman di BEI periode 2016-2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : www.idx.com. 

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata perusahaan yang berbeda dari 

setiap perusahaan. Nilai perusahaan dari tahun 2016 sampai tahun 2018 

menunjukkan fluktuasi di setiap tahun yang menunjukkan gejala yang sama di 

semua perusahaan. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang dari naik kemudian 

megalami  penurunan dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan akan 

kehilangan daya. 
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Ada banyak faktor-faktor yang dapat menentukan nilai perusahaan. Salah  

satunya  adalah  struktur  modal. Struktur modal juga dapat diartikan sebagai 

pembiayaan permananen yang terdiri dari hutang jangka panjang. Struktur modal 

juga diartikan sebagai perimbangan atau perbandingan antara modal asing jangka 

panjang dengan modal sendiri. Modal asing jangka panjang terdiri dari berbagai 

jenis obligasi dan hutang hipotik, sedangkan modal sendiri terdiri dari berbagai 

jenis saham dan laba ditahan (Bambang Riyanto, 2008). 

Dalam hal ini masalah struktur modal merupakan masalah yang sangat 

penting bagi setiap perusahaan. Karena baik tidaknya struktur modal dalam 

perusahaan akan berdampak terhadap posisi keuangan perusahaan. Suatu 

perusahaan yang memiliki struktur modal yang tidak baik, dengan memiliki 

hutang dengan jumlah besar akan memberikan beban berat kepada perusahaan 

yang bersangkutan. 

Fenomena yang terjadi, PT Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) 

menambah modal anak usahanya, PT IMG Sejahtera Langgeng (IMGSL). 

Perseroan melaksanakan haknya atas aksi penerbitan saham baru IMGSL. 

Penambahan modal membuat modal dasar IMGSL meningkat dari Rp 600 miliar 

menjadi Rp 1 triliun. Sedangkan modal ditempatkan dan disetor naik dari Rp 

584,96 miliar menjadi Rp 624,96 miliar. Presiden Direktur Indomobil Jusak 

Kertowidjojo mengatakan, penambahan modal dilakukan dengan metode 

penerbitan saham baru sebanyak 39.996 unit. “Setiap saham baru seharga Rp 1 

juta,” ujarnya dalam keterangan resminya di Jakarta, Selasa (3/9). Total saham 

kepemilikan saham perseroan di IMGSL setelah penerbitan saham baru 



 
 

 
 

bertambah dari 584.897 menjadi 624.893 saham. Sedangkan sisanya dimiliki PT 

Tritunggal Intipermata sebanyak 69 saham. Penguatan struktur permodalan, 

menurut dia, dapat meningkatkan kemampuan perseroan untuk memperoleh 

keuntungan, sehingga berdampak positif terhadap laporan keuangan konsolidasi 

perseroan.(http://id.beritasatu.com Selasa, 9 Februari 2017) 

Gambar 1.2 

Nilai DER (Debt to Equity Ratio) 

Perusahaan makanan dan minuman di BEI periode 2016-2018 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : www.idx.com. 

Struktur modal yang optimal juga berperan dalam mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga 

saham. Untuk itu, dalam penetapan struktur modal suatu perusahaan 

perlumempertimbangkan berbagai variabel yang mempengaruhinya. Disamping 

itu ukuran perusahaan juga berpengaruh pada nilai perusahaan. 
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Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai sebuah  perusahaan 

adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan 

perusahaan kedalam tiga kelompok, di antaranya perusahaan besar, perusahaan 

sedang dan perusahaan kecil. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai 

untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset 

perusahaan dimana Suwito dan Herawaty (2005) juga meneliti hal tersebut. 

Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai sebuah  perusahaan 

adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan besar atau perusahaan kecil dapat 

dinilai dari banyaknya saham yang tersebar. Jika perusahaan tersebut termasuk 

perusahaan besar, maka perusahaan tersebut akan lebih berani menerbitkan saham 

baru guna memenuhi kebutuhan dananya untuk membiayai pertumbuhan 

penjualan dibanding dengan perusahaan kecil. (Sukirni 2012) 

Gambar 1.3 

Ukuran Perusahaan (Size) 

Perusahaan makanan dan minuman di BEI periode 2016-2018 

 

 

 

 

 

Sumber data : www.idx.com. 
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Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata perusahaan yang berbeda dari 

setiap perusahaan. Nilai perusahaan dari tahun 2016 sampai tahun 2018 

menunjukkan fluktuasi di setiap tahun yang menunjukkan gejala yang sama di 

semua perusahaan. Fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang dari naik dan turun 

dapat menimbulkan masalah, seperti perusahaan akan kehilangan daya 

Ukuran perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor. 

Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin dikenal pula oleh masyarkat 

yang artinya menjadi lebih mudah untuk mencari informasi yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Jadi, dengan diperolehnya dana melalui pasar 

modal menjadikan proporsi hutang menjadi semakin kecil pada struktur 

modalnya. Karna itu perusahaan kecil mungkin lebih menyukai hutang jangka 

pendek dengan biayanya yang lebih murah dan perusahaan besar lebih berani 

menerbitkan saham baru dengan kecenderungan menggunakan jumlah pinjaman 

yang semakin besar pula. 

Bahkan perusahaan besar yang memiliki total aktiva dengan nilai aktiva 

yang cukup besar dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Dalam hal ukuran perusahaan dapat dilihat dari seluruh total 

asset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan yang memilki struktur aktiva tinggi akan cenderung memilih 

menggunakan pendanaan dari pihak luar atau hutang untuk mendanai kebutuhan 

modal pada perusahaannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran besar 

mempunyai kemampuan dan fleksibilitas untuk mengakses sumber dana eksternal 



 
 

 
 

sehingga hutang cenderung meningkat. Hal itu terjadi karena kreditur lebih 

tertarik pada perusahaan besar daripada perusahaan kecil. 

Perusahaan manufaktur memiliki tenaga kerja yang relatif banyak 

dibandingkan dengan jenis perusahaan jasa dan perusahaan dagang pada 

umumnya. Jumlah emiten yang dimiliki perusahaan manufaktur yang sangat 

besar, dibanding dengan jumlah emiten lain yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).Oleh sebab itu, perusahaan manufaktur dipilih untuk dikaji dalam penelitian 

ini. Motivasi dalam penelitian ini adalah untuk menguji kembali pengaruh  

struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berjudul: 

“PENGARUH  STRUKTUR MODAL DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BEI TAHUN 2016-2018 “ 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan ukuran perusahaan 



 
 

 
 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2016-2018. 

Tujuan tersebut selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2016-2018. 

2. Untuk mengetahui  dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan  pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 

2016-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan evaluasi dari teori 

dengan keadaan yang ada di lapangan serta menambah khasanah yang baru dalam 

perbendaharaan ilmu pengetahuan dan saling melengkapi dengan penelitian 

sebelumnya maupun yang akan dilakukan oleh para  peneliti sesudahnya dalam 

mengkaji nilai perusahaan serta penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian 

yang lebih baik mengenai pengaruh struktur modal dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada masa yang akan datang. 

2.Manfaat praktis 

a. Manfaat praktis penelitian ini bagi perusahaan manufaktur adalah sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan-kebijakan 



 
 

 
 

yang berhubungan dengan struktur modal dan ukuran perusahaan yang 

menyangkut pendanaan perusahaan. 

b. Bagi para investor yang melakukan investasi di pasar modal dimana hasil 

ini dapat memberikan masukan di dalam pembuatan keputusan investasi 

yang aman dan menguntungkan serta sebagai bahan masukan dalam 

pengelolaan portofolio saham yang dimilikinya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung perumusan hipotesis dari masalah yang 

diteliti, penelitian terdahulu beserta hasilnya, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional, 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis yang digunakan 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan sering disebut juga sebagai pembelanjaan juga dapat 

diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-

usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk 

menggunkan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.  

Menurut Mustafa (2017:3) Manajemen keuangan menjelaskan tentang 

beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan 

pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dana keputusan kebijakan 

deviden. Menurut Sartono (2011:50), Istilah Manajemen keuangan dapat diartikan 

sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 

pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari 

manajemen keuangan adalah manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang 

manajer keuangan setiap organisasi belum tentu sama, namun pada prinsipnya 

fungsi utama seorang manajer keuangan adalah merencanakan, mencari dan 

memanfaatkan dengan berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi (daya 

guna) dan operasi-operasi perusahaan. Menurut Darsono (2011:101), manajemen 

keuangan merupakan aktivitas pemilik dan meminjam perusahaan untuk 



 
 

 
 

memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, 

seefisien, dan seekonomis mungkin untuk menghasilkan laba. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas mengenai manajemen 

keuangan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah suatu kegiatan 

perencanaan, pencarian dan pengelolaan dana yang berhubungan dengan 

bagaimana cara memperoleh modal, menggunakan dan mengelola aset yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan utama dari perusahaan tersebut. 

2.1.1.1 Tujuan Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan sendiri adalah meningkatkan kemakmuran para 

pemegang saham atau pemilik. Kemakmuran dari pemegang saham diperlihatkan 

dalam wujud semakin tingginya harga saham, yang merupaka pencerminan dari 

keputusan-keputusan investasi, pendanaan dan kebijakan dividen. Oleh karena itu 

kemakmuran pemegang saham dapat dijadikan sebagai dasar analisis dan tindakan 

rasional dalam proses pembuatan keputusan. 

  Menurut (Horne dan Wachowicz,2013:4) tujuan manajemen ialah sama 

dengan tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemilik 

perusahaan yang ada saat ini. 

2.1.1.2  Fungsi Manajemen Keuangan 

 Fungsi manajemen sendiri terdiri dari tiga keputusan utama yang harus 

dilakukan oleh suatu perusahaan. Keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 

keputusan dividen. Masing-masing keputusan harus berorientasi pada pencapaian 

tujuan perusahaan. Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan dalam kegiatan 



 
 

 
 

sehari-hari untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleh diharapkan mampu 

meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada makin tingginya harga 

saham, sehingga kemakmuran para pemegang saham dengan sendirinya makin 

bertambah.  

 Berikut adalah 3 keputusan keuangan: 

1. Keputusan investasi 

 Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan 

harus mengalokasikan bentuk-bentuk investasi yang akan dapat  

keuntungan di masa yang akan datang.  

2. Keputusan Pendanaan 

 Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur 

modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk 

mempertimbangkan dan manganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana 

yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan 

investasi serta kegiatan usahanya.  

3. Keputusan Dividen 

 Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 

perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu, dividen merupakan 

bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham. 

Keputusan dividen merupakan keputusan manajemen keuangan untuk 

menentukan: (1) besarnya prosentase laba yang dibagikan kepada para 

pemegang saham daam bentuk cash dividend, (2) stabilitas dividen yang 

dibagikan, (3) dividen saham (stock dividend), (4) pemecahan saham(stock 



 
 

 
 

split), serta (5) penarikan kembali saham yang beredar, yang semuanya 

ditujukan untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. 

 Pengertian dari fungsi manajemen yaitu sebagai pedomaan bagi 

manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan untuk 

kelangsungan perusahaannya terutama pada manajemen keuangannya. 

2.12 Struktur Modal (Debt To Equity Ratio) 

 Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau hutang 

dengan modal sendiri. Dalam kaitannya dengan struktur modal ini, nilai 

perusahaan dapat diukur dengan harga saham atau biaya modal yang dikelurkan 

oleh perusahaan dalam memperoleh sumber dana yang bersangkutan. struktur 

modal merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap perusahaan, karena 

baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung terhadap 

posisi keuangan perusahaan.  

 Suatu perusahaan yang mempunyai struktur modal yang tidak baik, 

dimana mempunyai hutang yang sangat besar akan memberikan beban berat 

kepada perusahaan yang bersangkutan (Bambang Riyanto, 2001). Struktur Modal 

adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan di 

mana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau paduan sumber yang 

berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua sumber utama yaitu yang 

berasal dari dalam dan luar perusahaan.Rodoni dan Ali (2010). 

 Dari beberapa pernyataan diatas dijelaskan bahwa struktur modal adalah 

perimbangan hutang jangka dengan modal sendiri. Dari baik buruknya struktur 



 
 

 
 

modal perusahaan tersebut akan berdampak langsung terhadap posisi keuangan 

perusahaan tersebut. Maka dari itu masalah pada struktur modal sangatlah penting 

bagi perusahaan tersebut. 

2.1.2.1 Pengukuran Struktur Modal 

  Bentuk rasio yang digunakan untuk mengukur struktur modal (capital 

structure) menurut Smith, Skousen, Stice and Stice dalam Fahmi (2015:187) 

menjelaskan  bentuk rumus struktur modal ini, yaitu:  

a. Debt-to Equity Ratio  

Total Liabilities 

     Stockholders Equity 

“Measures use of debt to finance operation.” (Smith, Skousen, Stice and 

Stice) 

b. Number of Times Interest is Earned  

Income before taxes and interest expense   

      Interest Expense 

“Measures ability to meet interest payments.”(Smith, Skousen, Stice and 

Stice). 

c. Book Value Pershare  

 Common stockholders equity 

        Number of share of common stock outstanding 



 
 

 
 

“Measures equity per share of common stock.”(Smith, Skousen, Stice and 

Stice).  

Keterangan sebagai berikut:  

- Total Liabilities atau total utang.  

- Stockholders’ equity atau modal sendiri.  

- Income before taxes and interest expense atau pendapatan sebelum bunga 

dan pajak.  

- Interest expense atau beban bunga. Biaya dana pinjaman pada periode 

yang berjalan yang memperlihatkan pengeluaran uang dalam laporan laba 

rugi. 

- mon stockholders’ equity atau kekayaan pemegang saham.  

- Number of share of common stock outstanding atau jumlah saham biasa 

yang beredar 

        Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator debt to equity 

ratio (DER) yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar penggunaan 

hutang dalam menandai modal perusahaan. Alasan penulis memilih indikator 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai alat ukur struktur modal, karena rasio 

Debt to Equity Ratio (DER) ini menggambarkan sumber pendanaan 

perusahaan dengan pertimbangan bahwa semakin besar total hutang maka 

akan menambah risiko perusahaan untuk menghadapi kebangkrutan. Maka  

hal tersebut akan  menjadi respon negatif bagi para investor. 



 
 

 
 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

 Debt to equity ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total 

hutang perusahaan dengan total ekuitas perusahaan menurut Prasetya (2014) 

2.1.2.2Teori Struktur Modal 

Teori Pendekatan Modigliani & Miller 

 Teori struktur modal modern yang pertama adalah teori Modigliani dan 

Miller (teori MM). Mereka berpendapat bahwa struktur modal tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan. MM juga mengajukan beberapa asumsi untuk 

membangun teori mereka (Brigham dan Houston, 2001, hal.31) yaitu: 

1. Tidak terdapat agency cost 

2. Tidak ada pajak pendapatan perusahaan 

3.  Investor dapat berhutang dengan tingkat suku bunga yang sama dengan 

perusahaan 

4. Investor mempunyai informasi yang sama seperti manajemen mengenai 

prospek perusahaan di masa depan 

5. Tidak ada biaya kebangkrutan 

Teori Trade-Off dalam Struktur Modal 

 Menurut trade-off theory yang dikemukakan oleh Myers (2001), 

“Perusahaan akan berhutang sampai pada tingkat utang tertentu, di mana 



 
 

 
 

penghematan pajak (tax shields) dari tambahan utang sama dengan biaya kesulitan 

keuangan (financial distress)” (hal.81). 

 Trade-off theory mempunyai implikasi bahwa manajer akan berpikir dalam 

kerangka trade-off antara penghematan pajak dan biaya kesulitan keuangan dalam 

penentuan struktur modal. Perusahaan-perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi tentu akan berusaha mengurangi pajaknya dengan cara meningkatkan 

rasio hutangnya, sehingga tambahan utang tersebut akan mengurangi pajak. 

Dalam kenyataannya jarang manajer keuangan yang berpikir demikian. 

 Donaldson (1961) melakukan pengamatan terhadap perilaku struktur 

modal perusahaan di Amerika Serikat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung rasio 

hutangnya rendah. Hal ini berlawanan dengan pendapat trade-off theory. Trade-

off theory tidak dapat menjelaskan korelasi negatif antara tingkat profitabilitas 

dan rasio utang. 

Teori Pecking Order 

 Teori pecking order menjelaskan mengapa perusahaan yang mempunyai 

tingkat keuntungan yang lebih tinggi justru mempunyai tingkat utang yang lebih 

kecil. Berbeda dengan trade off theory bahwa didalam pecking order theory tidak 

terdapat struktur modal optimal Menurut Myers (2001). Hanya saja perusahaan 

dalam membentuk struktur modalnya lebih menyukai pendanaan yang bersumber 

dari dalam perusahaan dan akan mengurangi ketergantungannya kepada pihak 

luar. Hal inilah yang menjadi dasar dari pecking order theory dimana lebih sedikit 



 
 

 
 

dalam menggunakan utangnya. Teori ini juga menjelaskan, apabila dibutuhkan 

pendanaan eksternal maka perusahaan akan menerbitkan utang terlebih dahulu 

dan yang terakhir berupa penerbitan saham baru, karena penerbitan saham baru 

lebih besar risikonya dibandingkan dengan utang. 

 Beberapa teori struktur modal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

struktur modal yang optimal, walaupun penentuannya hingga saat ini masih belum 

ada ketetapan yang pasti, akan tetapi hal ini dapat membantu manager keuangan 

khususnya untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi struktur modal. 

Teori Asimetri Informasi dan Signaling 

 Teori ini mengatakan bahwa dalam pihak-pihak yang berkaitan dengan 

perusahaan tidak mempunyai informasi yang sama mengenai prospek dan risiko 

perusahaan (Ardhiani 2013).Pihak tertentu mempunyai informasi yang lebih dari 

pihak lainnya. Teori ini terdiri dari: 

a. Ardhiani 

 Menurut teori ini ada asimetri informasi antara manajer dengan pihak luar. 

Manajer mempunyai informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan 

dibandingkan pihak luar. 

b. Signaling 

 Mengembangkan model di mana struktur modal (penggunaan utang) 

merupakan sinyal yang disampaikan oleh manajer ke pasar. Jika manajer 

mempunyai keyakinan bahwa prospek perusahaan baik, dan karenanya ingin agar 



 
 

 
 

saham tersebut meningkat, maka manajer akan  mengomunikasikan hal tersebut 

kepada investor. Manajer bisa menggunakan hutang lebih banyak sebagai sinyal 

yang lebih kredibel. Karena perusahaan yang meningkatkan hutang bisa 

dipandang sebagai perusahaan yang yakin dengan prospek perusahaan di masa 

mendatang. Investor juga diharapkan akan menangkap sinyal tersebut dengan 

pemahaman bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik. 

Teori Agency Approach 

 Menurut pendekatan ini, struktur modal disusun untuk mengurangi konflik 

antar berbagai kelompok kepentingan. Konflik antara pemegang saham dengan 

manajer adalah konsep free cash flow(Jensen dan Mecklining,1976).Ada 

kecenderungan manajer ingin menahan sumber daya sehingga mempunyai kontrol 

atas sumber daya tersebut. Utang bisa dianggap sebagai cara untuk mengurangi 

konflik keagenan free cash flow. Jika perusahaan menggunakan utang, maka 

manajer akan dipaksa untuk mengeluarkan kas dari perusahaan untuk membayar 

bunga. 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Struktur Modal 

 Faktor yang berpengaruh pada struktur modal merupakan masalah yang 

penting, khususnya bagi perusahaanFaktor ini disebabkan adanya efek langsung 

terhadap posisi finansial dari perusahaan terkait. Khususnya, jika perusahaan 

memiliki utang dengan jumlah yang sangat besar, yang memberikan beban pada 

perusahaan. 



 
 

 
 

 Struktur modal dibuat untuk memadukan beberapa sumber dana yang 

permanen, yang digunakan untuk operasional perusahaan yang bisa meningkatkan 

nilai dari perusahaan itu sendiri. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

struktur modal: 

 

Struktur Aktiva 

 Faktor yang pertama adalah tangibility atau struktur aktiva, dimana pada 

perusahaan industry sebagian besar modalnya akan tertanam di aktiva tetap, 

sehingga pemenuhan modal adalah dari modal sendiri. Adapun utang yang 

dimiliki, hanya sebagai pelengkap. Pemenuhan kebutuhan dana akan dipenuhi 

dengan utang. 

Growth Opportunity 

 Growth opportunity yang dimaksud adalah penggabungan hubungan 

negative dengan leverage, yang mana jika leverage di suatu perusahaan tinggi, 

maka kesempatan untuk investasi akan baik dan menguntungkan. Hal ini juga 

dapat mempengaruhi struktur pada permodalan perusahaan. 

Profitabilitas 

 Suatu perusahaan dengan profitabilitas tinggi, akan memiliki dana internal 

yang juga lebih banyak. Perusahaan yang tingkat pengembalianya tinggi, akan 

berinvestasi dengan utang yang kecil. Dengan begitu, pembiayaan kebutuhan 



 
 

 
 

pendanaan adalah dengan dana internal. Maka dari itu, hal ini berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan. 

2.1.3 Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

 Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan 

kedalam beberapa kelompok, di antaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan 

Herawaty, 2005) 

 Ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan 

yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar total 

aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan. 

Semakin besar aset maka semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin 

banyak penjualan, maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan 

(Sujarweni,2015:211). 

 Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 

perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 

mengukur besarnya perusahaan (Veronica dan Siddharta, 2005). 

 Dari beberapa indikator yang mempengaruhi pengklasifikasian dalam 

ukuran perusahaan, maka indikator dalam penelitian ini dibatasi agar lebih 

berfokus dan hasil yang dicapai sesuai dengan asumsi yang diharapkan. Salah satu 

indikator yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini adalah total asset. 



 
 

 
 

 

Pengertian total aset menurut Weygandt,dkk (2007:11) yang diterjemahkan oleh 

Emil Salim adalah sebagai berikut: Aset ialah sumber penghasilan atas usahanya 

sendiri, dimana karakteristik umum yang dimilikinya yaitu memberikan jasa atau 

manfaat dimasa yang akan datang. Nilai total asset biasanya bernilai sangat besar 

dibandingkan dengan variable keuangan lainya, untuk itu variable asset diperhalus 

menjadi Log Asset atau Ln Total Asset. 

 

“Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)” 

 

2.1.4 Nilai Perusahaan 

 Perusahaan adalah setiap bentuk badan usaha yang menjalankan setiap 

jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan didirikan, bekerja, serta 

berkedudukan dalam wilayah negara Indonesia untuk tujuan memperoleh 

keuntungan dan atau laba (Kansil 2001:2) 

 Nilai pasar perusahaan juga didefinisikan sebagai gambaran investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya pada 

suatu tahun yang telah dicerminkan pada harga saham tahun berikutnya. Konsep 

nilai perusahaan selalu mengakaitkannya dengan fungsi manajemen keuangan 

yang terdiri dari keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen 

(Febrianti, 2012) 



 
 

 
 

 Harga saham yang tinggi juga membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan 

nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

Memaksimumkan nilai perusahaan akan identik dengan mamaksimumkan laba. 

Beberpa aspek yang digunakan sabgai pedoman perusahaaan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan mernurut menurut Indriyo (2002) sebagai 

berikut: 

a. Menghindari Resiko yang Tinggi  

 Bila perusahaan sedang melaksanakan operasi yang berjangka panjang 

maka harus dihindari tingkat resiko yang tinggi. Proyek-proyek yang memiliki 

kemungkinan laba yang tinggi tetapi mengandung resiko yang tinggi perlu 

dihindarkan. Menerima proyek-proyek tersebut dalam jangka panjang dapat 

mematahkan kelangsungan hidup perusahaan  

b. Membayarkan Dividen  

 Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang saham oleh 

perusahaan. Dividen harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun 

kebutuhan para pemegang saham. Pada saat perusahaan sedang mengalami 

pertumbuhan dividen kemungkinan kecil, agar perusahaan dapat memupuk dana 

pada saat pertumbuhan. Dengan membayarkan deviden secara wajar, maka 

perusahaan dapat membantu menarik para investor untuk mencari deviden dan hal 

ini dapat membantu memelihara nilai perusahaan.  

c. Mempertahankan Tingginya Perusahaan  



 
 

 
 

 Harga saham dipasar adalah merupakan perhatian utama dari manajer 

keuangan untuk memberikan kemakmuran kepada para pemegang saham atau 

pemilik perusahaan. Manajer harus selalu berusaha kearah itu untuk mendorong 

masyarakat agar bersedia menanamkan uangnya kedalam perusahaan. Dengan 

pemilihan investasi yang tepat maka perusahaan akan mencerminkan petunjuk 

sebagai tempat penanaman modal yang bijaksana bagi masyarakat. Hal ini akan 

membantu mempertinggi nilai pada perusahaan. 

 

 

 

2.1.3.1 Indikator Nilai Peusahaan 

 Menurut Harmono (2017:114) indikator yang mempengaruhi nilai 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan: 

a. PBV (Price Book Value) 

 Price Book Value merupakan salah satu variabel yang dipertimbangkan 

seorang investor dalam menentukan saham mana yang akan dibeli. Nilai 

perusahaan dapat memberikan keuntungan pemegang saham secara maksimum 

apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka 

semakin tinggi kekayaan pemegang saham. 

PBV =
Harga perlembar saham

Nilai buku saham biasa
 



 
 

 
 

 

 

b. PER (Price Earning Ratio) 

Price Earning Ratio adalah harga per lembar saham, indikator ini secara praktis 

telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian akhir dan menjadi  

bentuk standar pelaporan keuangan bagi perusahaan publik di Indonesia. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar investor menilai harga saham terhadap kelipatan 

earnings (Harmono, 2015:57) 

PER =
Harga per lembar saham

Laba per lembar saham
 

 

 

c. EPS (Earning Per Share) 

Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimiliki (Fahmi, 2014:335) 

EPS =
Laba lembar saham beredar

Jumlah lembar saham beredar
 

d. Tobin’s Q 

Analisis Tobin’s Q juga dikenal dengan rasio Tobin’s Q. Rasio ini merupakan 

konsep yang berharga karena menunjukan estimasi pasar keuangan saat ini 

tentang nilai hasil pengembalian dari setiap dolar investasi dimasa depan 

(Smithers dan Wright, 2007:37). 



 
 

 
 

 

 

Tobin′s Q =
MVE + Debt

TA
 

 

Dimana : 

MVE = Harga Saham 

Debt = Hutang 

TA = Total aset 

 Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur nilai 

perusahaan adalah price to book value (PBV). Dalam hal ini, PBV dapat diartikan 

sebagai hasil perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku saham. 

PBV yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek 

perusahaan dan mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi. 

2.2 Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

 1 Tunnisa 

(2016) 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

terhadap Nilai 

Perusahaan  

dengan 

Profitabilitas 

sebagai variabel 

intervening pada 

perusahaan 

Manufaktur yang 

Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal 

 

Variabel 

dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Intervening: 

Profitabilitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan Struktur 

Modal berpengaruh 

terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Profitabilitas tidak 

mampu memediasi 

pengaruh Struktur 

Modal terhadap Nilai 

Perusahaan. 



 
 

 
 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2 Manopo dan  

Arie  

(2016) 

Pengaruh struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas 

terhadap 

nilai perusahaan 

Variabel 

independen: 

struktur 

modal 

Dan ukuran 

perusahaan 

 

Variabel 

dependen: 

Nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen: 

Profitabilitas 

 

Struktur modal memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

sedangkan profitabilitas 

yang diukur dengan 

neet 

profit margin 

tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap 

nilai perusahaan 
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Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 



 
 

 
 

 

 

3 Moniaga 

(2013) 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

Profitabilitas dan 

Struktur Biaya 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

perusahaan 

industri keramik, 

porsecelen dan 

kaca pada tahun 

2007-2011 

Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

dan Struktur 

Biaya. 

 

4 EF Hartini 

dan S 

Widhiastuti 

(2018) 

Pengaruh struktur 

modal, ukuran 

perusahaan, 

modal kerja 

terhadap kinerja 

perusahaan dan 

dampaknya 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 

  Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

  Variabel 

dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

Independen: 

Modal Kerja 

 

Variabel 

Depeden: 

Kinerja 

Perusahaan 

 

Hasil penelitian, 

struktur modal 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan, ukuran 

perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan, modal 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, 

struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, modal 

kerja berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. nilai 

perusahaan, kinerja 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

struktur modal, 

probabilitas dan 

struktur biaya tidak 

berpengaruh secara 

bersama terhadap 

nilai perusahaan, 

struktur modal 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 



 
 

 
 

No 
Nama  

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Haail Penelitian 

5 Angga dan 

Wiksuana 

(2016) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Laverage 

terhadap nilai 

perusahaan 

dengan nilai 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

mediasi  

Variabel   

Independen: 

Ukuran   

Perusahaan 

 

Variabel 

dependen: 

Nilai 

perusahaan  

Variabel 

Independen:  

Laverafe 

 

Lokasi 

pengmabilan 

data:metode 

observasi 

non 

partisipan  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Ukuran 

Perusahaan, Leverage dan 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. Ukuran 

Perusahaan 

dan Leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. Namun 

profitabilitas tidak mampu 

memediasi pengaruh 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan 

serta Profitabilitas tidak 

mampu memediasi 

pengaruh Leverage terhadap 

Nilai Perusahaan. 

6 Dharma dan 

Putu 

(2016) 

Pengaruh 

Kebijakan 

Dividen, 

Likuiditas, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Nilai 

Perusahaan  

Variabel 

independen: 

Ukuran 

Perusahaan  

 

Variabel 

dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

 Variabel 

independen: 

Kebijakan 

Dividen, 

Llikuiditas, 

dan 

Profitabilitas   

 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebijakan dividen, 

likuiditas, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

7 Ta’dir Eko 

Prasetia, dkk 

(2014) 

 Pengaruh 

struktur 

modal, ukuran 

perusahaan, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas 

terhadap nilai 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

sektor 

pertambnagan 

yang terdaftar 

di BEI 

Variabel 

independen:  

Struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaan, 

dan nlai 

perusahaan. 

  Variabel 

dependen: 

pertumbuhan 

perusahaan, 

profitabilitas 

 Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

secara parsial 

struktur modal 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan, ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai perusahaan, 

pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan, serta 

secara simultan 

ditemukan bahwa 

struktur modal, 



 
 

 
 

 

 

 

No 

Nama  

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Haail Penelitian 

8 Hargiansyah 

(2015) 

 

. 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

(Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia) 

 

Variabel 

independen: 

Ukuran 

perusahaan dan 

nilai 

perusahaan 

  Variabel 

dependen: 

  Laverage, 

dan 

Profitabilitas 

 

 

9 Elia Febriana 

(2016) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Kebijakan 

Dividen, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Saham 

Manajerial dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di BEI Pada 

2011-2013) 

  Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

   Varaiabel 

dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

Varaiabel 

Independen: 

Kebijakan 

Dividen, 

Kepemilikan 

Saham 

Manajerial 

dan 

Profitabilitas 

 

 

 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif namun 

tidak signifikan. 

Namun 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa struktur 

modal, kebijakan 

dividen, ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

sedangkan 

kepemilikan saham 

manajerial tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 



 
 

 
 

No 
Nama  

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Haail Penelitian 

10 Heven Manoppo, 

Fitty Valdi Ari 

(2016) 

Penagaruh 

struktur modal, 

ukuran 

perusahaan, dan 

profitabilitas 

pada nilai 

perusahaan 

otomotif yang 

terdaftar di BEI 

Variabel 

independen: 

struktur 

modal, dan 

ukuran 

perusahaan. 

Variabel 

dependen: 

nilai 

perusahaan 

 

 

Variabel 

independen: 

profitabilitas 

 

11 Zahra 

Ramdhonah,dkk 

(2019) 

  Pengaruh 

Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

independen: 

struktur 

modal, 

ukuran 

perusahaaan 

 

Variabel 

dependen: 

nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen: 

Pertumbuhan 

perusahaan 

dan 

profitabilitas 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

secara parsial struktur 

modal berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai 

perusahaan, 

pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan, dan 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

12 Limbong  

(2017) 

 Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

pada 

perusahaan 

LQ-45 yang 

BEIIndonesia. 

Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan  

 

Variabel 

dependen : 

Nilai 

perusahaan 

Lokasi 

Penelitian : 

Di LQ-45 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan Struktur 

Modal dan Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas 

berpengaruh secara 

bersama terhadap 

Nilai perusahaan. 

Profitabilitas yang 

diukur dengan ROI 

berpengaruh 

terhadap Nilai 

perusahaan,  



 
 

 
 

 

 

2.3   Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur Modal adalah sumber dana jangka panjang yang 

digunakan perusahaan. untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham, manajer keuangan harus 

dapat menilai struktur modal dan memahami hubungannya dengan resiko, 

hasil atau pengembalian nilai. Rasio DER digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas.Dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.  

Keputusan struktur modal yang efektif dapat merendahkan biaya 

modal yang dikeluarkan oleh perusahaan. Keuntungan perusahaan 

menggunakan hutang yaitu bunga yang dibayarkan dapat dipotong untuk 

tujuan pajak, sehingga menurunkan biaya efektif dari hutang dan 

pemegang hutang (debtholder) mendapat pengembalian yang tetap, 

sehingga pemegang saham (stockholder) tidak perlu mengambil bagian 

laba mereka ketika perusahaan dalam kondisi prima (Devianasari dan 

Suryantini, 2015). Penelitian pernah dilakukan pula oleh Tunisia(2016) 

dan Rizki (2017)  dari hasil penelitiannya mengemukakan bahwa Struktur 

Modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (PBV). Oleh karena 



 
 

 
 

itu dapat diduga bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

 

 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran Perusahaan adalah salah satu variabel yang 

dipertimbangkan dalam menentukan nilai suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu 

perusahan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu 

perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin besar pula kecederungan investor untuk 

memiliki saham tersebut sehingga akan mengakibatkan kenaikan harga 

saham. Adanya kenaikan harga saham ini akan menyebabkan naiknya 

price book value (PBV) atau nilai perusahaan. Perusahaan yang besar 

dapat menyebabkan pasar akan membayar lebih mahal untuk mendapatkan 

sahamnya karena percaya akan mendapatkan pengembalian yang 

menguntungkan dari perusahaan tersebut (Sujoko dan Soebiantoro, Ugy, 

2007).  Penelitian yang dilakukan oleh (Angga dan Wiksuanan 2016) 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai perusahaan. Oleh karena itu dapat diduga bahwa 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan 

 

Y = Variabel dependen nilai perusahaan 

X1 = Variabel independen struktur modal 

X2 = Variabel independen ukuran perusahaan 

 

2.4    Hipotesis Penelitian 

STRUKTUR MODAL 

Devianasari dan Suryatini 

(2015) 

 

UKURAN PERUSAHAAN 

(Sartono, 2010:122) 

 

NILAI PERUSAHAAN 

Sujoko dan Soebiantoro 

(2007) 

 

H2 

H1 



 
 

 
 

Hipotesis yakni adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono 2009) 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hubungan antar variabel, maka hipotesis yang diajukan 

peneliti adalah sebagai berikut:  

 

1. Struktur Modal yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaanManufaktur sub 

sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia  periode 2016-

2018. 

2. Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan LnTA (Logaritma Total 

Assets) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia  periode 2016-2018.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara global pada Nilai Perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan selama 3(tiga) bulan, sesuai tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1. 

Rencana Penelitian 

 

Kegiatan 
Des 2019 Jan 2020 Feb 2020 

I II III IV I II III IV I II III IV 

Penelitian Pendahuluan             

Penyusunan Data Empiris             

Penyusunan Sistematika 

Proposal 
            

Metode Penelitian             

PenyusunanLaporan 

Proposal 
            

 

3.2. Desain Penelitian 



 
 

 
 

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana 

dan sistematis. Seiring dengan ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menjadi 

sebuah pemicu yang kuat bagi perusahaan untuk menampilkan nilai terbaik dari 

perusahaan yang dipimpinnya. Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan 

variabelnya maka penelitian ini bersifat explanatory research tipe kausal yang 

bertujuanuntuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono 2014) . 

Terdapat 3 variabel penelitian yaitu, 2 variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Struktur Modal 

dengan simbol X1 dan variabel independen kedua yaitu Ukuran Perusahaan 

dengan simbol X2. Satu variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan dengan simbol 

Y. Kerangka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1. 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Operasional Variabel 

3.3.1. Variabel Penelitian 

Struktur Modal 

X1 

Ukuran Perusahaan 

X2 

Nilai Perusahaan 

Y 

 

b1x1 

 

sig t1 

 

 

b2x2 

sig t2 

 



 
 

 
 

Menurut Sugiyono (2017), yang dimaksud dengan variabel penelitian pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini dikemukakan tiga 

macam variabel, yaitu : 

 

1.  Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel adalah objek penelitian atau media terfokus dari dalam suatu 

penelitian yang berbentuk abstrak maupun real. Yang mana nilai dari variabel 

memiliki varian yang bersikap dapat berubah-ubah. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel bebas sering 

disebut variabel stimulus, atau prediktor.Variabel ini merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timulnya 

variabel dependen (terikat). Maka yang menjadi variabel bebas 

(independent variable) dalam penelitian ini adalah : “Budaya Organisasi 

(X)”. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel terikat sering 

disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 



 
 

 
 

bebas. Maka yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah : 

“Organizational Citizenship behavior (Y)”. 

3.3.2. Definisi Operasional 

Opearsional adalah suatu konsep yang bersifat abstrak guna memudahkan 

pengukuran suatu variabel. Operasional juga dapat diartikan sebagai suatu 

pedoman dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan penelitian.).Definisi 

operasional dalam penelitian ini meliputi: 

 

Table 3.2 

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Indikator Ukuran Skala 



 
 

 
 

Struktur 

Modal (X1) 

Struktur 

Modal 

merupakan 

gambaran 

dari bentuk 

proporsi 

finansial 

perusahaan 

yaitu antara 

modal yang 

dimiliki yang 

bersumber 

dari utang 

jangka 

panjang 

(long- term 

liabilities) 

dan modal 

sendiri 

(shareholders

’equity) yang 

menjadi 

sumber 

pembiayaan 

suatu 

perusahaan. 

(Fahmi 

2015:184)  

Debt to 

Equity 

Ratio atau 

DER 

 

DER = 
Total Hutang  

x 100% 

Modal Sendiri 

 

(Fahmi 2015:184) 

Rasio 

 

 

 

 

Variabel Definisi Indikator Ukuran Skala 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Ukuran 

perusahaan 

adalah 

ukuran aktiva 

digunakan 

untuk 

mengukur 

Total Asset  Ukuran perusahaan= Ln (Total Asset) 

 

 

(Jogiyanto,2007:282) 

Rasio 



 
 

 
 

besarnya 

perusahaan, 

ukuran aktiva 

tersebut 

diukur 

sebagai 

logaritma 

dari total 

aktiva. 

(Jogiyanto, 

2007:282) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai 

perusahaan 

yaitu persepsi 

investor 

terhadap 

tingkat 

keberhasilan 

perusahaan 

yang terikat 

erat dengan 

harga 

sahamnya 

(Sujoko dan 

Soebiantoro, 

2007). 

Price Book 

Value atau 

PBV 

  
 

  
 

PBV  = 
Harga pasar Saham 

x 100% 
Nilai buku saham 

 

 
 

Sujoko dan Soebianto (2017) 

Rasio 

 

 

 

 

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2016:80) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 



 
 

 
 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekendar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur (subsektor Makanan dan Minuman) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Jumlah populasi perusahaan 

manufaktur (subsektor makanan dan minuman) sebanyak 29 perusahaan selama 

periode 2016-2018. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Jakni 

(2016: hal 77) sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian dari populasi 

penelitian yang dapat mewakili populasi. Walaupun yang diteliti adalah sampel, 

tetapi hasil penelitian atau kesimpulan penelitian berlaku untuk populasi atau 

kesimpulan penellitian digeneralisasikan terhadap populasi.Yang dimaksud 

menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian dari sampel 

sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi. Adapun jumlah sampel pada 

penelitian ini berdasarkan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan manufaktur (sub sektor 

makanan dan minuman) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
(29) 



 
 

 
 

2. Perusahaan tidak menerbitkan Laporan 

Keuangan selama 2016 sampai tahun 

2018(AISA Laporan Keuangan tahun 2018) 
(2) 

3. Perusahaan yang tidak memilki data 

lengkap yang digunakan untuk peneltian 

variable(CAMP, GOOD, HOKI, PANI, 

SIDO, FOOD dan PCAR) 

(7) 

4. Perusahaan  yang baru bergabung di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-

2018 (COCO,DMND, KEJU, PSGO) 
(4) 

 Jumlah Sampel (16) 

 Total Pengamatan (17x 3 tahun) (48) 

 

3.4.3 Teknik Sampling 

 Menurut Sugiyono (2016:81) teknik sampling adalah sebagai berikut: 

“Teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan”. Pada 

penelitian ini, tehnik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Purposive 

Samplingadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”(Sugiyono 2016:85).  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2014:225) bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka tekni pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), 

dokumentasi dan gabungan keempat. Teknik pengumpulan data ini merupakan 



 
 

 
 

cara-cara untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan dua cara, yaitu: 

1. Observasi tidak langsung melalui internet 

 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2012:193). 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Data 

sekunder yang digunakan berupa laporan kinerja perusahaan sampel yang 

diperoleh dari mengakses situs www.idx.co.id . 

2.  Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan ini adalah pengumpulan data dengan cara membaca dan 

mempelajari berbagai literatur buku, hasil penelitian yang sejenis, dan media 

lain yang mempunyai kaitan dengan masalah serta tema penelitian yang 

dilakukan. Di sini penulis juga banyak membaca literatur buku di perpustakaan 

kampus untuk menambah pengetahuan dalam menyelesaikan laporan ini. 

 

3.6 Instrumen Variabel 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:265), instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 



 
 

 
 

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. 

Data atau penelitian ini berasal dari laporan keuangan perusahaan 

Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman dari tahun 2016-2018 dengan 

cara mengunduh data laporan keuangan melalui website resmi di bursa efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id . 

 

3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Metode Analisis Data  

Menurut Lexy J. Moleong (2002), pengertian analisis data adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa analisis data 

merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linier ganda. Analisis 

deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier 

ganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap 

satu variabel dependen dengan tipe data metrik (Interval atau Rasio). Analisis 

regresi linier ganda didahului uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian dengan model 

regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya terjadi kesalahan. Untuk 



 
 

 
 

mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari penyimpangan data 

yang terdiri dari Normalitas, Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas.Berikut ini 

macam-macam uji Asumsi Klasik: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang 

digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regrasi 

linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai eror (ɛ) yang berdistribusi normal. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara 

statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of 

NormalityKolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Menurut Santoso 

(2012:393) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan 

probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:  

1. Jika probabilitas >0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 

normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

  Multikolinieritas adalah hubungan linier sempurna atau pasti 

diantara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Uji 

multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model 



 
 

 
 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika terbukti ada mulitikolinieritas, sebaiknya salah satu dari 

variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan 

model regresi diulang kembali (Santoso, 2012:234). Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada besaran Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas 

VIF adalah 10, jika nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi gejala 

multikolinieritas (Gujarati, 2012:432).  

3. Uji Heteroskedastisitas  

  Uji heteroskedastis bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji ada 

tidaknya heteroskedastisitas digunakan grafikscatterplotyaitu dengan 

mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual 

(eror). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas kemudian 

menentukan nilai absolut residual, selanjutnya meregresikan nilai absolut 

residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari 

variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel 

independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka 

kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak 

homogeny).  

3.7.3 Uji Regresi Linier Ganda  



 
 

 
 

Regresi menurut Singgih Santoso (2010) merupakan sebuah metode yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan sebuah model atau persamaan yang 

menjelaskan hubungan antar variabel (variabel independen dan variabel 

dependen). Regresi linier berganda merupakan suatu metode statistic dimana 

variabel bebas atau variabel independen lebih dari satu. Hasil analisis regresi 

linier ganda yang utama adalah nilai koefisien determinasi R Square (R
2
), dan 

model persamaan regresi linier ganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

X1 =Struktur Modal 

X2 = Ukuran Perusahaan 

Y   =Nilai Perusahaan  

a=Konstanta 

b1 =Koefisien Regresi Struktur Modal 

b2 = Koefisien Regresi Ukuran Persusahaan 

Nilai koefisien determinasi ganda (R Square) menjelaskan besaran 

kemampuan model persamaan regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel 

independen Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai koefisien regresi b1 menunjukkan besar dan arah pengaruh Struktur 

Modal terhadap Nilai Perusahaan sedangkan nilai koefisien regresi b2 

menunjukkan besar dan arah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

3.7.4 Pengujian Hipotesis 



 
 

 
 

3.7.4.1  Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian. 

1. Uji hipotesis pertama 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. Hipotesis statistik yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

 

- Jika Sig t < α, maka H1o ditolak dan H1a diterima, artinya terdapat 

pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

manufaktur 

- Jika Sig t > α, maka H1o diterima dan H1a ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh Stuktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur 

 

 

 

2. Uji hipotesis kedua 



 
 

 
 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

manufaktur Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2o : b2 = 0 : tidak ada pengaruh 

H2a : b2 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

- Jika Sig t < α, maka H2o ditolak dan H1a diterima, artinya terdapat 

pengaruh Ukuraan Perusahaaam terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufatur 

- Jika Sig t > α, maka H2o diterima dan H1a ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaanmanufaktur 

3.7.4.2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Menurut Ghozali (2016: 96) uji f disini bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terkait (dependen).  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig F) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis keempat penelitian adalah sebagai berikut: 



 
 

 
 

-Jika Sig F < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil penelitian 

layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

-Jika Sig F > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinyamodel hasil penelitian 

tidak layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur. 

3.7.3.3. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi R2 mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Nilai 

koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas.  
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